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ABSTRAK 
Abstrak: Pada era industi 4.0, usaha makanan berkembang sangat pesat dengan dukungan 

teknologi dan menciptakan peluang bisnis baru. Salah satu peluang bisnis makanan adalah nasi 

tiwul, berlokasi di Malang. Nasi tiwul merupakan makanan yang berbahan dasar dari singkong. 

Usaha makanan nasi tiwul merupakan mitra dari pengabdian masyarakat yang bernama Warung 

Nasi Tiwul SBR. Pendirian Warung Nasi Tiwul SBR pada Maret 2020, bertepatan awal pandemic 

Covid-19. Permasalahan yang terjadi pada mitra adalah pemasaran nasi tiwul masih di sekitar 

Warung Nasi Tiwul SBR dan media sosial. Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian adalah 

meningkatkan pemasaran dan mempromosikan nasi tiwul secara online. Metode yang digunakan 

adalah memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra berupa pemasaran online dan 

media sosial. Hasil dari kegiatan pengabdian adalah meningkatkan kemampuan mitra dalam 

mempromosikan produk nasi tiwul dan meningkatkan pendapatan nasi tiwul di masa pandemic 

Covid-19. Evaluasi dari kegiatan pengabdian yaitu pengisian kuesioner yang dibagikan tim 

pengabdian kepada mitra pengabdian. Berdasarkan hasil dari pengisian kuesioner didapatkan 

adalah 90% orang menjawab puas dari kegiatan pengabdian berupa pemasaran online nasi tiwul. 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian adalah mitra pengabdian antusias dan memberikan 

dampak positif dari kegiatan pemasaran online dan media sosial. Saran dari kegiatan pengabdian 

adalah dapat memaksimalkan promosi di media sosial dan media online agar lebih dikenal 

masyarakat.  

 

Kata Kunci: Pelatihan; Nasi Tiwul; Covid-19. 

 
Abstract:  In the industrial era 4.0, the food business is growing very rapidly with the support of 
technology and creating new business opportunities. One of the food business opportunities is 
Tiwul Rice, located in Malang. Tiwul Rice is a food made from cassava. The Tiwul Rice food 
business is a partner of community service called Warung Nasi Tiwul SBR. The establishment of 
Warung Nasi Tiwul SBR in March 2020, coinciding with the beginning of the Covid-19 pandemic. 
The problem that occurs with partners is that the marketing of Tiwul Rice is still around Warung 
Nasi Tiwul SBR and social media. The purpose of the service activity is to increase marketing and 
promote online rice tiwul. The method used is to provide training and assistance to partners in the 
form of online marketing and social media. The results of the service activities are increasing the 
ability of partners in promoting tiwul rice products and increasing tiwul rice income during the 
Covid-19 pandemic. Evaluation of service activities is filling out questionnaires distributed by the 
service team to service partners. Based on the results of filling out the questionnaire, it was found 
that 90% of people answered they were satisfied with the service activities in the form of online 
marketing of Tiwul Rice. The conclusion of service activities is that service partners are 
enthusiastic and have a positive impact on online marketing and social media activities. 
Suggestions from service activities are to maximize promotions on social media and online media 
so that they are better known to the public. 
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A. LATAR BELAKANG 

Tiwul merupakan makanan tradisional yang terbuat dari singkong dan 

dimakan dengan kelapa parut (Agustia et al., 2018). Tiwul sebagai 

alternatif makanan pokok pengganti nasi (Astuti et al., 2019). Tiwul selain 

jajanan pasar, tiwul juga dapat disajikan berupa nasi yaitu nasi tiwul 

(Wikipedia, 2021). Ciri khas nasi tiwul adalah rasa manis khas singkong 

dan berwarna kecoklatan (Mustafidah, 2017). Penyajikan nasi tiwul dengan 

lauk pauk lain yaitu ayam goreng, tempe, telur, sambal, dan sebagainya 

(Masniah & Yusuf, 2013). Nasi tiwul dapat dijadikan sebagai pilihan 

apabila beras mengalami defisit (Sarno & Hakim, 2019). Hal tersebut akan 

mengurangi ketergantungan padi sebagai bahan pangan pokok utama 

(Rembulan, 2019). 

Salah satu usaha makanan nasi tiwul yaitu Warung Nasi Tiwul SBR, 

sekaligus sebagai merupakan Mitra Pengabdian (Kristanto et al., 2020). 

Lokasi mitra pengabdian berada di Jl. Tirto Sari A1 No. 5A, Dusun 

Klandungan, Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur. Pendirian Warung Nasi Tiwul SBR sejak Maret 2020, bertepatan 

awal pandemi Covid-19.  

Penyebaran Covid-19 di Indonesia semakin hari semakin meningkat 

(Nugroho, 2020), sehingga membawa dampak buruk pada perekonomian 

dunia termasuk usaha makanan (Wijayanti et al., 2021). Turunnya daya 

minat pembeli untuk membeli makanan secara langsung, menyebabkan 

penurunan omset pendapatan turun drastis (Aminy & Fithriasari, 2021), 

termasuk Mitra Pengabdian. 

Berikut permasalahan yang terjadi pada Mitra Pengabdian adalah 

(Kristanto et al., 2018): 

1. Pemasaran nasi tiwul masih di sekitar Warung Nasi Tiwul SBR 

(Kabupaten Malang). 

2. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan memasarkan produk nasi 

tiwul di media social. 

3. Penurunan omset pendapatan selama pandemic Covid-19. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian adalah meningkatkan 

pemasaran dan mempromosikan nasi tiwul secara online. Solusi yang 

ditawarkan adalah pelatihan pemasaran online dan pendampingan media 

sosial bagi mitra pengabdian di tengah pandemi Covid-19. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Mitra Pengabdian, maka 

Tim Pengabdian membuatkan website pemasaran online dan media social 

nasi tiwul (Alimuddin et al., 2021). Solusi yang ditawarkan kepada mitra 

pengabdian adalah melakukan pelatihan dan pendampingan pemasaran 

online dan media social produk nasi tiwul (Indrawati et al., 2017).  
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Mitra pengabdian adalah Warung Nasi Tiwul SBR yang berlokasi di Jl. 

Tirto Sari A1 No. 5A, Dusun Klandungan, Landungsari, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemilik Warung Nasi Tiwul SBR adalah 

Bapak Sabar. Warung Nasi Tiwul SBR menyajikan makanan yang 

berbahan dasar dari singkong dengan warna nasi tiwul kecoklatan. 

Kegiatan pengabdian diikuti sekitar 10 orang yang terdiri dari 5 orang tim 

pengabdian dan 5 orang mitra pengabdian termasuk pemilik nasi tiwul. 

Pada Gambar 1 merupakan tahapan dari metode pelaksanaan 

pengabdian masyarakat (Kristanto et al., 2018). 

 
Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat  

 

Berikut penjelasan dari metode pelaksanaan pengabdian masyarakat 

(Kristanto et al., 2019): 

1. Survey lokasi mitra pengabdian 

Tim pengabdian melakukan survey lokasi ke Warung Nasi Tiwul SBR 

(mitra pengabdian), sekaligus menanyakan permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra pengabdian. 

2. Persiapan kegiatan pengabdian 

Setelah melakukan survey lokasi, tim pengabdian melakukan rapat 

terkait pembagian tugas tim dan membuatkan website pemasaran 

online.  

3. Pelaksanaan pelatihan pemasaran online 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 1 hari, namun terbagi 

menjadi 2 topik yaitu pelatihan pemasaran online dan pendampingan 

media sosial. Pada pelatihan pemasaran online, tim pengabdian 

mempernalkan website pemasaran online yang telah dibuat. Di 
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website pemasaran online terdapat beberapa fitur, salah satu fitur 

cara pesan dan order nasi tiwul. 

4. Pelaksanaan pendampingan media sosial 

Pada pendampingan media sosial, tim pengabdian mengajarkan 

kepada mitra pengabdian cara berpromosi di media sosial baik di 

Facebook maupun di Instagram. 

5. Evaluasi keberhasilan pengabdian masyarakat 

Pada evaluasi keberhasilan, tim pengabdian melakukan analisis dan 

pemantauan dari kegiatan pemasaran online dan media sosial. 

Evaluasi dari kegiatan pengabdian yaitu pengisian kuesioner yang 

dibagikan tim pengabdian kepada mitra pengabdian 5 orang pegawai 

termasuk pemilik nasi tiwul.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Survey lokasi mitra pengabdian 

Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat, tim pengabdian melakukan 

survey terlebih dahulu untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra pengabdian. Survey dilakukan 2 kali yaitu survey secara onsite dan 

online. Survey secara onsite yakni datang ke lokasi mitra, sedangkan 

survey secara online dilakukan melalui Zoom Meeting. 

 

2. Persiapan kegiatan pengabdian 

Setelah tim melakukan survey ke lokasi mitra pengabdian, terdapat 

permasalahan yang dihadapi oleh Mitra pengabdian yaitu pemasaran 

online dan media social. Selain hasil survey, tim pengabdian dan mitra 

pengabdian memutuskan jadwal kegiatan pengabdian masyarakat, serta 

melakukan pembagian tugas tim. Survey online dengan mitra pengabdian 

seperti pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Survey online dengan mitra pengabdian 

 

Setelah mendapatkan jadwal kegiatan pengabdian, tim pengabdian 

melakukan pembagian tugas. Tim pengabdian juga membuatkan website 

pemasaran online nasi tiwul. 
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3. Pelaksanaan pelatihan pemasaran online 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan 

dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada hari Sabtu 29 Mei 2021 dengan 

mengikuti protocol Kesehatan Covid-19. Lokasi kegiatan pengabdian 

berada di Warung Nasi Tiwul SBR, Kabupaten Malang. Tim pengabdian 

masyarakat terdiri dari dosen dan dibantu oleh mahasiswa, terlihat pada 

Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Tim pengabdian masyarakat 

 

Pada kegiatan pertama yaitu pelatihan pemasaran online. Tim 

pengabdian mengajarkan ke mitra pengabdian cara memasarkan produk 

nasi tiwul melalui media internet seperti pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Pelatihan pemasaran online 

 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan website pemasaran online yang 

dapat diakses di https://www.tiwulmalangsbr.com/. Tujuan dibuatkan 

website pemasaran adalah meningkatkan pangsa pasar Warung Nasi Tiwul 

SBR dan semakin dikenal masyarakat. 

 
Gambar 5. Tampilan website pemasaran online 

https://www.tiwulmalangsbr.com/
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4. Pelaksanaan Pendampingan Media Sosial 

Pada kegiatan kedua di hari yang sama yaitu pendampingan media 

sosial. Tim pengabdian melakukan pendampingan melalui media social 

Facebook dan Instagram seperti pada Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Pelatihan media social 

 

Pada Gambar 7 merupakan tampilan Facebook dan Instagram Warung 

Nasi Tiwul SBR. Kedua kegiatan pengabdian, mitra pengabdian terlihat 

antusias mengikuti pelatihan dan pendampingan. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Facebook dan Instagram Warung Nasi Tiwul SBR 

 

Di akhir kegiatan pengabdian, tim pengabdian melakukan foto bersama 

dengan mitra pengabdian seperti pada Gambar 9 berikut. 
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Gambar 8. Foto bersama dengan mitra pengabdian 

 

5. Evaluasi Keberhasilan Pengabdian Masyarakat 

Tim pengabdian melakukan analisis dan pemantauan dari kegiatan 

pemasaran online dan media sosial. Evaluasi dari kegiatan pengabdian 

yaitu pengisian kuesioner yang dibagikan tim pengabdian kepada mitra 

pengabdian. Hasil dari pengisian kuesioner didapatkan adalah 90% orang 

menjawab puas dari kegiatan pengabdian berupa pemasaran online nasi 

tiwul. Pemantauan dari kegiatan pengabdian dilakukan minimal 1 bulan 

sekali. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa 

antusias dan partisipasi dari Mitra pengabdian memberikan dampak positif 

dari kegiatan pemasaran online dan media sosial. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian adalah meningkatkan pemasaran dan mempromosikan nasi 

tiwul secara online. 

Saran dari kegiatan pengabdian adalah dapat memaksimalkan promosi 

di media sosial dan media online agar lebih dikenal masyarakat. Selain itu, 

mitra pengabdian membuat beberapa inovasi atau varian yang dihasilkan 

dari nasi tiwul. 
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